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Abstrak

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi berbasis web yaitu sistem informasi layanan jasa
promosi usaha mikro, kecil dan menengah di Kabupaten Kudus. Sistem informasi layanan jasa
promosi usaha mikro, kecil dan menengah di Kabupaten Kudus bertujuan untuk membantu
masyarakat di Kabupaten Kudus yang ingin mempromosikan usaha mereka secara online.
Masyarakat terlebih yang berasal dari luar Kabupaten Kudus yang sedang singgah di
Kabupaten Kudus dapat dengan mudah menemukan berbagai UMKM yang menyediakan apa
saja yang sedang dicari dalam satu website, baik itu UMKM yang bersifat online shop,
maupun tidak. Dari sistem ini dapat ditampilkan informasi dari masing-masing UMKM secara
detail mulai dari gambaran UMKM, produk yang dimiliki, sampai tambahan fitur foto produk
atau tempat UMKM dan peta lokasi geografis UMKM dari google maps. Sistem ini dirancang
untuk pengembangan konsep bisnis layanan jasa promosi UMKM yang ada di ISK Group (Info
Seputar Kudus Group). Bahasa pemograman yang digunakan untuk merancang sistem ini
adalah PHP dan perancangan sistemnya menggunakan pemodelan UML.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Layanan Jasa Promosi, Usaha Mikro Kecil dan Menengabh,
web, google maps

1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi ini teknologi telah mengalami perkembangan yang pesat dan
memberikan dampak positif bagi perkembangan industri bisnis. Kemudahan dan biaya akses
internet yang relatif murah menjadikan internet sebagai sarana pemenuhan kebutuhan informasi
yang utama. Masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan informasi yang ingin diketahui melalui
internet. Bagi pemilik usaha, internet dapat berfungsi sebagai media promosi usaha apa yang
sedang dijalankannya guna meningkatkan penjualan.

Kabupaten Kudus memiliki banyak usaha mikro, kecil, dan menengah yang mungkin belum
begitu diketahui oleh banyak orang. Masyarakat terlebih yang berasal dari luar Kabupaten Kudus
sering mengalami kesulitan saat ingin mencari tempat usaha mana saja yang menyediakan sesuatu
yang sedang dicari atau dibutuhkan karena kurangnya akses informasi. Selama ini masyarakat
memperoleh informasi tempat usaha tersebut lagsung dari mulut ke mulut atau dari pamflet-pamflet
yang di pasang di pinggir jalan. Jika ingin mencari informasi terkait dengan semua tempat usaha
yang menyediakan apa saja yang sedang dicari melalui media internet, masyarakat tidak dapat
menemukan informasi tersebut langsung pada satu websifte, karena belum adanya suatu website
yang menyediakan informasi mengenai semua tempat usaha yang ada di Kudus.

Dalam blog resmi ISK (Info Seputar Kudus) Group tersedia semua informasi yang berkaitan
dengan Kabupaten Kudus, tetapi belum ada menu atau konten khusus yang menginformasikan
berbagai usaha yang ada di Kudus dengan detail, namun hanya disediakan beberapa konten untuk
pemasangan banner iklan. Berkaitan dengan hal tersebut, penulis bermaksud membuat suatu sistem
yang khusus menyediakan layanan jasa untuk pemilik usaha mikro, kecil, dan menengah di
Kabupaten Kudus yang ingin mempromosikan usaha mereka melalui suatu website yang dapat
berisi info lengkap dari masing-masing UMKM beserta tambahan fitur peta lokasi UMKM melalui
google maps agar masyarakat dapat lebih mudah menemukan lokasi tiap UMKM. Dari uraian
diatas maka penulis membuat judul tetang sistem informasi layanan jasa promosi usaha mikro,
kecil dan menengah di Kabupaten Kudus berbasis web.

2. METODOLOGI
Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat, relevan, valid dan nyata, maka penulis
mengumpulkan sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer diperoleh langsung dari
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instansi dengan observasi yaitu mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan terhadap
peristiwa yang diselidiki pada objek penelitian secara langsung, misalnya mengamati proses kerja
yang ada di perusahaan serta melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang berkepentingan yang
berhubungan dengan penelitian, seperti melakukan tanya jawab dengan bapak Erwin Santoso
selaku Pimpinan Redaksi ISK (Info Seputar Kudus Group) mengenai konsep pengembangan bisnis
layanan jasa UMKM, gambaran sistem yang akan dibuat sampai dengan kebutuhan sistemnya.
Sumber dara sekunder diperoleh dari buku-buku, dokumentasi, dan literatur-literatur. Dalam
studi kepustakaan dilakukan pengumpulan buku-buku yang sesuai dengan tema permasalahan,
misalnya pengumpulan teori-teori terkait permasalahan, sedangkan untuk studi dokumentasi
dilakukan pengumpulan literatur-literatur dan dokumentasi dari internet atau sumber informasi lain.
Metode dalam pengembangan perangkat lunak ini menggunakan metode waterfall. Model ini
merupakan model klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. Rosa A.S
dan Shalahuddin (2011) menyatakan bahwa, terdapat tahap-tahap dalam model waterfall, antara
lain:
a. Analisis kebutuhan perangkat lunak
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk mespesifikasikan kebutuhan
perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user.
Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu didokumentasikan.
b. Desain
Desain perangkat lunak adalah proses multilangkah yang fokus pada desain pembuatan program
perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan
prosedur pengodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis
kebutuhan ke representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap
selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu
didokumentasikan.
¢. Pembuatan kode program
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah
program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain.
d. Pengujian
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional dan memastikan
bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan
memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.
e. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance)
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika sudah
dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang muncul dan tidak
terdeteksi pada saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru.
Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari
analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat
perangkat lunak baru.

3.1 Analisa Sistem yang dibangun

Dengan melihat bagaimana sistem pelayanan usaha/produk/jasa di ISK yang hanya
memanfaatkan website resmi ISK dan fanspage untuk tempat promosi membuat proses pengolahan
data promosi sampai pembuatan laporan dari pelayanan jasa ini belum dapat di kelola dengan lebih
efektif. Pelayanan jasa ini dapat dikembangkan lagi konsep bisnisnya dengan merancang suatu
sistem informasi yang khusus digunakan untuk kegiatan pelayanan jasa promosi UMKM di
Kabupaten Kudus ini. Sistem yang akan dibuat ini lebih menekankan kepada promosi berbagai
usaha mikro, kecil, dan menengah yang ada di Kabupaten Kudus dengan tambahan fitur letak
geografis dari setiap UMKM. Selain info terkait UMKM di Kabupaten Kudus yang bertempat
dalam sistem juga menyediakan konten untuk promosi UMKM yang bersifat online dan konten
untuk promosi iklan bergambar maupun tertulis seputar UMKM di Kabupaten Kudus.

Masyarakat memiliki hak akses untuk dapat mengelola semua jenis promosi UMKM ke
sistem dengan mendaftarkan diri sebagai Operator sekaligus bertindak sebagai marketing.
Transaksi pembayaran dari Operator akan diinputkan langsung oleh admin ke dalam
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sistem. Data-data yang dikelola akan tersimpan ke database sehingga memudahkan untuk proses
pengolahan data menjadi laporan.

3.2 Perancangan Pemodelan Sistem
2.2.1 Use Case Diagram

Sistem use case diagram akan menjelaskan mengenai siapa saja yang terlibat dalam sistem
(actor) dan apa saja yang dikerjakan oleh sistem (use case). Adapun perancangan diagram
sistem use case dari sistem baru yang akan dibuat ini dapat diihat pada Gambar 1 berikut:

Gambar 1. Use Case Diagram

2.2.2 Class Diagram
Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan

dibuat untuk membangun sistem. Adapun Class diagram yang terbentuk seperti terlihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Class Diagram

3.3 Perancangan Basis Data
3.3.1 Entity Relationship Diagram

Entity Relational Diagram (ERD) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan
data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. (Ladjamudin, 2005). Entity Relational Diagram
yang terbentuk dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram

Hasil analisa ERD menyimpulkan ada 18 entitas. Masing-masing entitas memiliki atribut,
baik atribut key maupun non key/deskriptif. Entitas yang saling berelasi salah satu dari entitas
tersebut primary key-nya akan menjadi foreign key (kunci tamu) entitas satunya.

3.3.2 Relasi tabel
Relasi tabel pada basis data yang terbentuk untuk pembuatan sistem layanan jasa promosi
usaha mikro kecil menengah di Kabupaten Kudus dapat dilihat pada Gambar 4. berikut ini:
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Gambar 4. Relasi Tabel
3.4 Tampilan Program
3.4.1 Form Input Data UMKM
Salah satu hak akses dari Operator adalah melakukan input data UMKM customer. Untuk
dapat melakukan aksi ini Operator harus login terlebih dahulu. Fitur tambahan foto dan peta akan
tampil jika level yang dipilih sudah sesuai. Form input UMKM seperti pada Gambar 5.
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Form Input Data UMKM

Gambar 5. Form Input Data UMKM

3.4.2 Form Input Data Transaksi Pembayaran
Transaksi pembayaran dari Operator hanya dapat diinputkan oleh Admin. Adapun tampilan
dari form input data transaksi pembayaran Operator seperti pada Gambar 6 berikut:

Form Inpat Transaksl Pembayaran Ooerator

i s o sihg

Gambar 6. Form Input Data Transaksi Pembayaran

3.4.3 Kwitansi Pembayaran Operator

Setelah data transaksi pembayaran Operator di inputkan, akan keluar kwitansi (bukti
pembayaran) yang dapat di cetak untuk Operator. Tampilan dari kwitansi pembayaran Operator
seperti Gambar 7 berikut:

Gambar 7. Kwitansi Pembayaran Operator
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3.4.4 Halamam Utama Pengunjung

Pengunjung bisa mendapatkan informasi dari sistem seperti iklan gambar, iklan tulis,
pencarian UMKM, pencarian online shop, daftar Operator yang berhak mengelola data pesanan
customer dan kontak dari ISK Group. Tampilan dari Halaman Utama Pengunjung adalah seperti
Gambar 8. berikut:

Gambar 8. Halaman Utama Pengunjung

3.4.5 Halaman Cari UMKM

Menu cari UMKM berfungsi untuk pencarian UMKM yang berlokasi (tidak bersifat online).
Pencarian bisa berdasarkan nama UMKM, produk, kategori, jam buka, lokasi Kecamatan/Desa.
Adapun tampilannya seperti Gambar 9 dan detail UMKM pada Gambar 10 berikut:

G 7. BT

KARTINI

Gambar 10. Detail UMKM
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3.4.6 Tampilan OQutput Laporan Transaksi Pembayaran Operator
Marketing Manager dan Pimpinan Redaksi dapat melihat dan mencetak laporan. Salah satu
laporannya adalah laporan transaksi pembayaran Operator seperti Gambar 11 berikut:

— LAPORAN TRANSAKSI PEMBAYARAN OI'EHATOR
é@ LATVANAN JASA PROMOSI UMEDM KABUFATEN EUDY

PIRIONT NTT.AW AGITETIIS TAIN W an 5
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Gambar 11. Tampilan Oufput Laporan Transaksi Pembayaran Operator

4. KESIMPULAN
Dari hasil pengamatan, analisa dan proses perancangan sistem dari penelitian, dapat
disimpulkan bahwa :

(1) Sistem ini menghadirkan konsep baru pengembangan bisnis dari layanan jasa promosi usaha
yang sudah ada di ISK Group sebelumnya.

(2) Sistem ini memfasilitasi pemilik usaha dalam mempromosikan usaha mereka.

(3) Masyarakat dapat dengan mudah mengetahui UMKM di Kabupaten Kudus yang menyediakan
apa saja yang sedang dicari baik UMKM yang bersifat online maupun tidak dalam satu
website.

(4) Masyarakat dapat menemukan lokasi UMKM tertentu pada fitur peta yang ada.
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